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Abstract: This article describes education position in the perspective of
functional-structure. The researcher evaluated and compared various literatures
including empirical sources from reseaches as document for review. Primary data
were obtained from recent literatures searching in December 2015. Data were
verified and discussed in a round table discussion and peer-debriefers, involving
[slamic teachers team. Revisions were made after round tablediscussion aspiring
comments and suggestions from the forums. The findings or analysis showed that
(1) functional-structure theory focuses on social integration, social stability, value
concencus emphasizing harmony perspective and equalibrium, and (2) Education
in the functional-structure perspective is encouraged in line with social harmony,
equality, and concencus among society to transform social values.
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Pendidikan mempunyai peranan menyiapkan sumber daya manusia yang mampu
berpikir secara kritis dan mandiri (independent critical thinking) sebagai modal dasar untuk
pembangunan manusia seutuhnya yang mempunyai kualitas yang sangat prima. Upaya
pengembangan kemampuan berpikir kritis dan mandiri bagi peserta didik adalah dengan
mengembangkan pendidikan partisipasif.

Pendidik baik guru maupun dosen seharusnya lebih berperan sebagai fasilitator,
keaktifan lebih dibebankan kepada peserta didik. Keterlibatan peserta didik dalam pendidikan
tidak sebatas sebagai pendengar, pencatat dan penampung ide-ide pendidik, tetapi lebih dari
itu ia terlibat aktif dalam mengembangkan dirinya sendiri (Sadiman, 2004:3).

Pemikiran perspektif stuktural fungsional meyakini bahwa tujuan pendidikan adalah
mensosialisasikan generasi muda menjadi anggota masyarakat untuk dijadikan tempat
pembelajaran, mendapatkan pengetahuan, perubahan perilaku dan penguasaan tata nilai yang
diperlukan agar bisa tampil sebagai bagian dari warga negara yang produktif (Sunarto,
1993:22). Dalam perspektif teori fungsional struktural ini masyarakat merupakan suatu sistem
sosial yang terdiri atas bagian-bagian atau elemen yang saling berkaitan dan saling menyatu
dalam keseimbangan . perubahan yang terjadi pada suatu bagian akan membawa perubahan
pula terhadap bagian yang lain.

Pendekatan fungsional menganggap masyarakat terintregrasi atas dasar kata sepakat
anggota-anggotanya akan nilai-nilai kemasyarakatan tertentu. Masyarakat sebagai sistem
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sosial, secara fungsional terintregrasi ke dalam suatu bentuk ekuilibrium. Oleh sebab itu aliran
pemikiran tersebut disebut integration approach, order approach, equilibrium approach, atau
structural fungtional approach (fungsional struktural, fungsionalisme struktural) (Wirawan,
2006:42). Struktural fungsional para penganutnya mempunyai pandangan pendidikan itu
dapat dipergunakan sebagai suatu jembatan guna menciptakan tertib sosial.

Pendidikan digunakan sebagai media sosialisasi kepada generasi muda untuk
mendapatkan pengetahuan, perubahan perilaku dan menguasai tata nilai-nilal yang
dipergunakan sebagail anggota masyarakat. Masyarakat dipandang sebagai suatu kesatuan,
sebagai suatu kesatuan masyarakat itu dapat dibedakan dengan bagian-bagianya, tetapi tidak
dapat dipisah-pisahkan. Dengan adanya anggapan masyarakat sebagai suatu realitas sosial
yang tidak dapat diragukan eksistensinya, maka Durkheim memberikan prioritas analisisnya
pada masyarakat secara holistik, dimana bagian atau komponen-komponen dari suatu sistem
itu berfungsi untuk memenuhi kebutuhan utama dari sistem secara keseluruhan. Kebutuhan
cuatu sistem sosial harus terpenuhi agar tidak terjadi keadaan yang abnornal. Turner dalam
Wirawan mengatakan bahwa sistem sosial dapat dibentuk untuk memenuhi kebutuhan atau
tujuan-tujuan tertentu sehingga mempunyai fungsi dalam membangun unsur-unsur
kebudayaan masyarakat (Wirawan, 2006:48).

Dalam perspektif fungsional struktural.masyarakat sebagai suatu sistem dari bagian-
bagian yang mepunyai hubungan satu dengan yang lain. Hubungan dalam masyarakat
bersifat timbal balik dan simbiotik mutualisme. Secara dasar suatu sistem lebih cenderung
kearah equilibrium dan bertsifat dinamis. Ketegangan /disfungsi sosial /penyimpangan sosial/
penyimpangan pada akhirnya akan teratasi dengan sendirinya melalui adaptasi dan proses
institusionalisasi. Perubahan yang terdapat dalam sistem mempunyai sifat gradual dengan
melalui penyesuaian dan bukan bersifat revolusioner. Konsensus merupakan faktor penting
dalam integrasi. .

Setiap masyarakat mempunyai sususnan sekumpulan subsistem yang satu sama lain
berbeda-beda, hal ini didasarkan pada struktur dan makna fungsional bagi masyarakat yang
lebih luas. Jika masyarakat itu mengalami perubahan pada umumnya akan tumbuh dan
berkembang dengan kemampuan secara lebih baik untuk menanggulangi permasalahan dan
problem-problem dalam kehidupanya.

Secara umum fakta sosial menjadi pusat perhatian dalam kajian sosiologi adalah
struktur sosial dan pranata sosial. Dalam perspektif fungsional struktural, struktur sosial dan
pranata sosial tersebut berada dalam sistem sosial yang terdiri atas elemen-elemen ataupun
bagian-bagian yang saling menyatu dan mempunyai keterkaiatan dalam keseimbangan.
Fungsional struktural menckankan keteraturan dan mengabaikan konflik serta perubahan-
perubahan yang terjadi pada masyarakat. Struktural fungsional menekankan pada peran dan
fungsi struktur sosial yang menitik beratkan konsensus dalam masyarakat.

Jika hal ini dikaitkan dengan pendidikan maupun sekolah mempunyai beberapa fungsi
antara lain: (1) Lembaga pendidikan merupakan sarana untuk bersosialisasi. Dalam lembaga
pendidikan dapat merubah orientasi yang khas, salah satunya adalah cara berpandangan
/berpikir dan juga mewarisi terhadap budaya yang dapat membuka wawasan baru terhadap
dunia luar. Di dalam lembaga pendidikan pula terdapat perubahan yang diperoleh bukan
hanya karena adanya keturunan maupun persaudaraan /hubungan darah, handai taulan,
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kerabat dekat, teman sejawat dll. Tetapi terdapat juga peran yang dewasa yang diperoleh
dengan penghargaan dan prestasi yang benar-benar terjadi; (2) Lembaga pendidikan
merupakan ajang seleksi dan alokasi yang dapat memberikan semangat dan motivasi prestasi
agar berguna dan dapat diterima dalam lapangan/ dunia pekerjaan dan dapat dialokasikan bagi
mercka yang mendapatkan prestasi, dan (3) Lembaga Pendidikan memberikan kesempatan
yang sama dalam hak maupun kewajiban tanpa adanya pandang bulu darimana dan siapa

peserta didiknya,

METODE
Metode yang digunakan dalam penulisan studi ini adalah kepustakaan. Data primer

diperoleh dari pembacaan buku-buku mutakhir. Kajian dilakukan pada bulan Desember 2015
dengan melibatkan teman sejawat dari tim guru pendidikan agama Islam. Pada tahap awal,
penulis berupaya mengumpulkan materi dari berbagai teori fungsional struktural yang
berkembang, kemudian disusun dalam bentuk naskah teks yang siap dibahas dalam peer
group. Berdasarkan hasil diskusi round table dan berbagai masukan, kemudian naskah kajian
diperbaiki, untuk dibahas pada diskusi tahap kedua. Hasil akhir diskusi kedua naskah kajian
difinalisasi dan siap dipublikasikan dalam skala yang lebih luas.

HASIL DAN BAHASAN

Hakikat Pendidikan
Pendidikan dari bahasa adalah perbuatan mendidik (hal, cara dan sebagainya) dan

berarti pula pengetahuan tentang mendidik atau pemeliharaan (latihan-latihan dan sebagainya)
badan, dan batin (Poerwadarminto, 1991:250). Para pakar biasanya menggunakan istilah
tarbiyah, dalam bahasa arab. Penggunaan kata tarbiyah untuk arti pendidikan (education)
merupakan pengertian yang sifatnya ijtihad (interpretable) (Nata, 2012:21). Hal yang sama
diungkapkan oleh Abdul Mujib bahwa: Pendidikan dalam bahasa arab biasanya memakai
istilah tarbiyah, ta’lim, ta’'dib, rivadhah, irsyad, dan tadris (Mujib, 2006:10).

Adapun pendidikan dari segi istilah antara lain adalah:Pendidikan sebagai setiap
usaha, pengaruh, perlindungan dan bantuan yang diberikan kepada anak tertuju kepada
pendewasaan anak itu, atau lebih tepatnya membantu anak agar cukup cakap melaksanakan
tugas hidupnya sendiri. Pengaruh itu datangnya dari orang dewasa (atau yang diciptakan oleh |
orang dewasa seperti sekolah, buku, putaran hidup sehari-hari dan sebagainya) dan ditujukan
kepada orang yang belum dewasa (Hasbullah, 2001:2). Hal senada juga dikatakan bahwa:
Pendidikan merupakan rangkaian usaha membimbing mengarahkan potensi hidup manusia
yang beruopa kemampuan-kemampuan dasar dan kemampuan belajar, sehingga terjadilah
perubahan di dalam kehidupan pribadinya sebagai makhluk individual dan sosial serta
hubunganya dengan alam sekitar di mana ia hidup (Arifin, 1993:54). Dalam hal ini Herman
H Home dalam Arifin, mengatakan bahwa Pendidikan harus dipandang sebagai suatu proses
penyesuaian diri manusia secara timbal balik dengan alam sekitar, dengan sesama manusia
dan dengan tabiat tertinggi kosmos (Arifin, 1993:12). Kalau kita liat dari segi masa depan
maka pendidikan juga terdapat proses humanissai seperti yang dikatakan oleh Idris
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bahwa:Pendidikan pada hakekatnya menyangkut masa depan, peradaban manusia dan proses
humanisasi (memanusiakan manusia) (1dris, 2012:2).

Selanjutnya Ki Hajar Dewantara sebagai Bapak Pendidikan Nasional seperti yang
dikutip oleh Abudin Nata, beliau mengatakan bahwa pendidikan berarti daya upaya untuk
memajukan pertumbuhan budi pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran (intelect) dan
rumbuh anak antara yang satu dengan lainya saling berhubungan agar dapat memajukan
kesempurnaan hidup, yakni kehiduipan anak-anak yang kita didik selaras dengan dunianya
(Nata, 2012:43). Adapun rumusan pendidikan mempunyai inti: pendidikan adalah
pemanusiaan anak dan pendidikan adalah pelaksanaan nilai-nilai (Driyakara, 1980:18).

Dalam Undang-Undang tentang Sistem pendidikan Nasional (UU Sisdiknas tahun
2003) dinyatakan bahwa pendidikan adalah usaha <adar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengembalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan negara (Undang-Undang Sisdiknas, 2003:2).

Pengertian Teori Struktural Fungsional

Struktural Fungsional —dinamakan juga sebagai fungsionalisme struktural.
Fungsionalisme struktural memiliki domain di teor1 Konsensus. Masyarakat dalam perspektif
teori ini dilihat sebagai jaringan kelompok yang bekerja sama secara terorganisasi dan bekerja
secara teratur, menurut norma dan teori yang berkembang (Purwanto, 2008:12.) Struktural
Fungsional adalah sebuah sudut pandang luas dalam sosiologi dan antropologi yang berupaya
menafsirkan masyarakat sebagai sebuah struktur dengan bagian-bagian yang saling
berhubungan. Fungsionalisme menafsirkan masyarakat secara keseluruhan dalam hal fungsi
dari elemen-elemen konstituenya; terutama norma, adat, tradisi dan institusi (Idi, 2013:24).
Teori ini juga merupakan bangunan yang bertujuan mencapai keteraturan sosial. Pemikiran
Struktural Fungsional sangat terpengaruh dengan pemikiran biologis yaitu terdiri dari organ-
organ yang mempunyai saling ketergantungan yang merupakan konsekwensi agar organisme
tersebut tetap dapat bertahan hidup.

Teori Fungsional Struktural menekankan pada unsur-unsur stabilitas, Integritas,
Fungsi, Koordinasi dan Konsensus. Konsep fungsionalisme maupun unsur-unsur normatif
maupun perilaku sosial yang menjamin stabilitas sosial. Teori fungsional menggambarkan
masyarakat yang merupakan sistem sosial yang kompleks, terdiri atas bagian-bagian yang
saling berhubungan dan saling ketergantungan.

Parsons mengatakan bahwa teori-teor sosiologi modern tahun 1986, masyarakat akan
berada dalam keadaan harmonis dan seimbang bila institusi/atau lembaga-lembaga yang ada
pada masyarakat dan negara mampu menjaga stabilitas pada masyarakat tersebut. Struktur
masyarakat yang dapat menjalankan fungsinya dengan baik dan tetap menjaga nilai dan
norma yang dijunjung tinggi oleh masyarakat, maka hal ini akan menciptakan stabilitas pada
masyarakat maka hal ini akan menciptakan stabilitas pada masyarakat itu sendiri (Sidi, 2014).

Adapun menurut Geoge Ritzer bahwa masyarakat merupakan suatu sistem sosial yang
terdiri atas bagian-bagian atau elemen yang mempunyai kaitan dan saling menyatu dalam
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keseimbangan. Perubahan yang terjadi pada satu bagian akan membawa perubahan pula
terhadap bagian yang lain (Ritzer, 2004:v).

Menurut Kaplan dalam Kresna mengatakan bahwa Fungsionalisme mempunyai kaidah
yang bersifat mendasar bagi suatu antropologi yang berorentasi pada teori, yakni metodologi
bahwa kita harus mengekplorasi ciri sistemik budaya, hal ini dikandung maksud bahwa kita
harus mengetahui bahwa bagaimana keterkaitan antara instuisi-instuisi atau struktur-struktur
suatu masyarakat sehingga membentuk suatu sistem yang bulat, akan tetapi biasanya klaim
para fungsionalisme adalah metodologi untuk mengeksplorasi saling ketergantungan,
disamping itu para fungsionalis menyatakan pula bahwa fungsionalisme merupakan Teor:
tentang proses kultural (Kresna, 2015:20).

Perspektif fungsionalisme ini menemukan dirinya sebagai fungsionalisme struktural
yang fokus utamanya terhadap persyaratan fungsional atau kebutuhan dari suatu sistem sosial
yang harus dipenuhi apabila sistem tersebut survive dan hubunganya dengan struktur. Sesuai
dengan pandangan tersebut, suatu sistem sosial selalu cenderung menampilkan tugas-tugas
tertentu yang diperlukan untuk mempertahankan hidupnya dan analisis sosiologl yang
mencakup usaha untuk menemukan struktur sosial yang dapat melaksanakan tugas-tugas
tersebut atau yang dapat memenuhi kebutuhan sistem sosial tersebut.

Teori Struktural fungsional dikenal dengan teori fungsionalisme dan fungsionalisme
struktural. Struktural Fungsional mempunyai dalam teorinya menekankan pada keteraturan.
Teori ini memandang masyarakat sebagai suatu sistem sosial (social system) yang terdiri dari
bagian-bagian yang terkait dan menyatu dalam keseimbangan. Asumsi teori ini adalah bahwa
setiap struktur maupun tatanan dalam sistem sosial akan berfungsi pula pada yang lain,
sehingga bila tidak ada fungsional, maka stuktur ini tidak akan hilang dengan sendirinya.
Stuktur dan tatanan adalah merupakan fungsional bagi masyarakat tertentu. Teori ini
cenderung memusatkan kajianya pada fungsi dari suatu fakta sosial (social fact) terhadap
fakta sosial lain. Talcott Parson maupun Robert K Merton dianggap sebagai struktural
fungsionalist perspektif (perspektif functionalism) karena dua alasan, vyaitu (1) menjelaskan
hubungan fungtionalis dengan pendahulunya, terutama Durkheim, Brown dan Malinowski;
(2) tokoh aliran ini menyebutnya dengan istilah fungsionalisme (Mere, 2007:90).

Teori fungsional Struktural yang sering disebut dengan teori integrasi atau teor
konsensus yang dilahirkan oleh pemikir-pemikir klasik, diantaranya Socrates, Plato, Augus
Comte, Spencer, Emile Durkheim, Robert K Merton dan Talcot Parson. Mereka
membicarakan bagaimana perspektif fungsionalisme memandang dan menganalisis
phenomena sosial dan kultural. Langkah-langkah utama dalam elaborasi teori sosial yang
menghadang aktor-aktor sosial yang meletakkan tantangan-tantangan yang dihadapi sistem-
sistem sosial bila ingin stabilitas sosial selalu terjaga.

Adapun fungsionalisme modern sumbernya adalah Augus Comte, Spencer, Pareto,
Emile Durkheim dan ahli antropologi seperti Radcliffe, Brown dan Malinowwski. Pelopor
yang menckankan pada hubungan interdependen antara bagian-bagian dalam sistem sosial
antara lain adalah: Augus Comte, Spencer dan Pareto. Pendapat Comte bahwa terdapat
hubungan ketergantungan antara bagian-bagian dalam sistem sosial. Jika hubungan
keharmonisan antara keseluruhan dan bagian-bagian tersebut terganggu, maka sistem tersebut
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akan mengalami suatu keadaan patologis. Penekanan pada integrasi dan solidaritas integrasi
dan solidaritas di tekankan oleh Durkheim.

Teori struktural fungsional menganggap bahwa masyarakat adalah sebagal suatu
sistem dari bagian-bagian yang saling berhubungan. Teori ini memusatkan perhatian pada
integrasi sosial, stabilitas sosial dan konsensus nilai (Nata, 2012:338). Strukturalisme dari
segi lingualistik, menekankan pengkajianya kepada segala hal yang menyangkut
pengorganisasian bahasa dan sistem sosial. Fungsionalisme struktural atau analisa sistem pada
prinsipnya berkisar pada beberapa konsep, tetapi yang paling menonjol adalah konsep dalam
berbagai bidang kehidupan manusia baik secara individu maupun kelompok yang dapat
menunjukkan kepada aktifitas dan dinamika dalam mencapal tujuan kehidupan. Apabila
dilihat dari tujuan hidup, semua kegiatan-kegiatan manusia merupakan fungsi dan dapat
berfungsi. Secara kualitatif maupun kuantitatif fungsi-fungsi itu dapat dilihat dari manfaat,
faedah dan kegunaan secara individula maupun kelompok, organissai serta asosiasi yang ada.

Fungsi menunjuk pada suatu proses yang akan maupun sedang berlangsung, yaitu
menunjukkan pada benda-benda tertentu yang merupakan elemen maupun bagian dari proses-
proses tersebut, sehingga terdapat perkataan “masih berfungsi” atau “tidak berfungsi’. Fungsi-
fungsi itu tergantung pada predikatnya, contonya fungsi gedung, fungsi istana, fungsi
lapangan, fungsi rumah, fungsi mobil mapun fungsi organisasi-organisasi tertentu.

Michael J. Jucius mengatakan bahwa: Fungsi sebagai aktifitas yang dilakukan oleh
manusia dengan harapan dapat tercapai apa yang diinginkan (Idi, 2011:6). Secara umum teori
Struktural fungsional mengemukakan konsep tentang tindakan sosial (social action) yang
mempunyai anggapan bahwa perilaku sukarela mencakup beberapa elemen pokok, yaitu: (a)
aktor sebagai individu, (b) aktor memiliki tujuan utama yang dicapai, (c) aktor memiliki
berbagai cara untuk melaksanakan tujuan tersebut, (d) aktor dihadapkan pada berbagai
kondisi dan situasi yang dapat mempengaruhi pilihan cara-cara yang akan digunakan untuk
mencapai tujuan tersebut, (e) aktor dikomando oleh nilai-nilai, norma-norma, ide-ide dalam
menentukan tujuan yang diinginkan dan cara-cara untuk mencapai tujuan tersebut, (f) perilaku
termasuk bagaimana aktor mengambil keputusan tentang cara-cara yang akan digunakan akan
mencapai tujuan dipengaruhi ide-ide dan kondisi yang ada (Hanik, 2007:11). Teor1 ini juga
merupakan salah satu teori komunikasi yang termasuk dalam kelompok teort umum atau
general theories. Teori ini mempunyai cirl utama adanya suatu kepercayaan pandangan
tentang berfungsinya secara nyata struktur yang berada di luar diri pengamat (Mahmud,
2011:43).

Dalam upaya menginterpretasikan makna fenomena sosial, menyingkap sebab-
sebabnya, dan hal-hal yang mendasari fenomena sosial 1tu, maka para ilmuwan sosial ingin
menduga asumsi-asumsi dalam yang berada di baliknya dan memungkinkan timbulnya

aktifitas semacam i1tu.

Lahirnya Teori Struktural Fungsional
Teori fungsional struktural menurut Veeger (1990:16) memiliki suatu pemikiran dari

August Comte (1798-1857) yang merupakan bapak Sosiologi. Tradisi August Comte dapat
dilihat dari karyanya Herbert Spencer (1820-1903) (Veeger, 1990:36) dan Emile Durkheim
(1857-1917) (Veeger, 1990:139). Struktural Fungsional muncul karena semangat Renaisance,
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pada masa August Comte sekitar abad ke 17 M. Pada abad ini muncul kesadaran yang mula-
mula beranggapan bahwa manusia tidak mempunyai otoritas untuk menjelaskan dan
mengelola fenomena yang terjadi dalam masyarakat, semua sudah ditentuakn oleh yang “di
Atas”, kemudian dipahami aturan dari yang “di Atas” bukan selama-lamanya. Artinya ada
“celah” yang diberikan oleh yang “di Atas “ kepada manusia untuk mengelolanya
(Puspitasari, 2009:10).

Berbicara mengenai variabel-variabel berpola itu menekankan individu yang
bertindak. Variabel-variabel digunakan untuk menggambarkan dan mengkategorikan struktur
hubungan sosial yang bersifat umum dengan mana pelbagal kebutuhan dipenuhi. Karena
itulah pendekatan Parsons ini dilihat sebagai teori fungsional dtruktural (Johnson, 1986:122).

Merton dalam Y Bunu mengatakan bahwa obyek analisis sosiologl adalah fakta sosial
seperti; peranan sosial, pola-pola institusi, proses sosial, organisasi kelompok, pengendalian
sosial, dan sebagainya. Mereka yang menganut teori ini cenderung memusatkan perhatian
kepada fungsi dar1 satu fakta sosial terhadap fakta sosial yang lain. Meskipun menurut
Merton, pengertian fungsionalisme struktural lebih banyak ditujukan pada fungsi-fungsi

dibandingkan dengan motif-motif. Fungsi adalah akibat yang dapat diamati menuju adaptasi
atau penyesuaian dalam suatu sistem (Bunu, 2012:26).

Asumsi Dasar Teori Fungsional Struktural

Masyarakat adalah sebuah kelompok yang di dalam masyarakat itu sendiri terdapat
bagian-bagalan yang dibedakan. Bagian-bagian tersebut fungsi nya satu dengan yang lain
berbeda-beda, tetapi masing-masing membuat sistem itu menjadi seimbang. Bagian-bagian itu
saling mandiri dan mempunyai fungsional, sehingga jika satu diantaranya tidak berfungsi
maka akan merusak keseimbangan suatu sistem. Hal inilah yang menjadi pemikiran Emile
Durkheim dalam teorinya Parson dan Merton mengenal teori Struktural Fungsional. Emile
Durkheim dalam teorinya struktural fungsional juga dipengaruhi oleh pemikiran Max Weber.

Ada dua aspek dari studi Max Weber dan pengaruhnya sangat kauat adalah: (1) Visi
Subtantif mengenai tindakan sosial, dan (2) Strateginya dalam menganalisa struktur sosial.
Dalam pemikiran Max Weber tindakan sosial ini berguna dalam perkembangan pemikiran
Parson dalam menjelaskan mengenai tindakan aktor dalam mempresentasikan keadaan. Pada
tataran kelembagaan Talcott Parson berpendapat bahwa semua lembaga yang ada pada
hakekatnya adalah suatu sistem dan setiap lembaga akan menjalankan empat fungsi dasar
yang disebut A-G-I-L yang berasal dari empat konsep utama yang sangat penting dalam
teori Struktural Fungsional, yaitu: Adaptation, Goal Attainment, Integration dan Latency
(Johson, 1986:128-135).

Penekanan teori struktural fungsional adalah pada perspektif harmoni dan
keseimbangan. Asumsi-asumsi dasar dari teori ini adalah: (1) Masyarakat harus dilihat
sebagai susatu sistem yang kompleks, terdiri dari bagian-bagian yang saling berhubungan dan
saling tergantung, dan setiap bagian tersebut berpenngaruh secara signifikan terhadap bagian-
bagian lainnya; (2) Semua masyarakat mempunyal mekanisme untuk mengintegrasikan diri;
sekalipun integrasi sosial tidak pernah tercapai dengan sempurna, namuh sistem sosiaal akan
senantiasa berproses ke arah itu; (3) Perubahan dalam sistem sosial umumnya terjadi secara

gradual, melalul proses penyesuaian, dan tidak terjadi secara revolusioner, (4) Faktor
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terpenting yang mengintegrasikan masyarakat adalah adanya kesepakatan di antara para
anggotanya terhadap nilai-nilai masyarakat tertentu; dan (5) Masyarakat cenderung men oarah
kepada suatu keadaan equalibrium. Struktural Fungsional merupakan teort yang mengacu
pada asumsi bahwa: (1) Harus dianalisis sebagai satu kesatuan yang utuh yang terdiri dart
berbagai bagian yang saling berinteraksi. dan (2) Hubungan yang ada dapat bersifat satu arah
atau timbal balik (Rosyidi, 2006:11).

Tindakan sosial merupakan suatu proses, di mana aktor terlibat dalam pengambilan
keputusan-keputusan subjektit tentang sarana dan cara untuk mencapai tujuan tertentu yang
telah terpilih, yang kesemuanya itu dibatasi oleh kemungkinan-kemungkinan, oleh sistem
kebudayaan dalam bentuk norma-norma, ide-ide, dan nilai-nilai sosial. Di dalam menghadapi
situasi yang penuh dengan kendala atau hambatan, aktor mempunyai sesuatu di dalam dirinya

berupa kemauan bebas.

Teori-Teori Struktural Fungsional
Teori Fungsionalisme Emile Durkheim ( 1858-1917) (Johnson, 1990:167)

Durkheim melihat “pendidikan sebagai pemegang peran dalam proses sosialisasi atau
homogenisasi, seleksi atau heterogenisasi, dan alokasi serta distribusi peran-peran sosial, yang
berakibat jauh pada struktur sosial yaitu distribusi peran-peran dalam masayarkat.

Durkheim memahami masyarakat dengan beberapa perspektif (pokok pikiranya)
antara lain adalah: (1) setiap masyarakat secara relatif bersifat langgeng, (2) Setiap
masyarakat merupakan struktur elemen yang terintregrasi dengan baik, (3) setiap elemen di
dalam suatu masyarakat memiliki satu fungsi, yaitu menyumbang pada bertahanya sistem 1tu,
dan (4) setiap struktur sosial yang berfungsi didasarkan pada konsesnsus nilai antara para
anggotanya (Wirawan, 2006:47).

Durkheim memandang masyarakat sebagai keseluruhan organisasi yang memiliki
realitas tersendiri dan memiliki seperangkat kebutuhan atau fungsi-fungsi tertentu yang harus
dipenuhi oleh bagian-bagian yang menjadi anggotanya agar tctap normal dan menjadi
langgeng. Bilamana kebutuhan tidak terpenuhi maka akan terjadi keadaan yang “patologis”
yang menunjuk pada ketidak seimbangan sosial. Oleh sebab itulah fungsionalisme selalu
mengedepankan masalah ketertiban sosial. Ada tiga asumsi yang dianut oleh fungsionalisme
yaitu: (1) realitas sosial dianggap sebagal suatu sistem, (2) proses sistem hanya dapat
dimengerti dalam hubungan timbal balik antar bagian-bagian, (3) suatu sistem terikat dengan
upaya mempertahankan integrasi (Soekamto, 1988:21). Teori fungsionalisme struktural pada
dasarnya menginginkan masyarakat hidup dalam suasana damai dan stabil yang diikat oleh
nilai-nilai dan norma-norma masyarakat.

Teori fungsionalisme Durkheim sangat dipengaruhi oleh konsep organisme dari
Comte. Dalam hal ini Durkheim mengajukan asumsi bahwa (1) masyarakat jarus dipandang
sebagai suatu kesatuan yang terdiri dari bagian-bagian yang tidak dapat dipisahkan, (2) bahwa
bagian-bagian suatu sistem berfungsi untuk memenuhi kepentingan sistem secara
menyeluruh, (3) kepentingan fungsional dipergunakan dalam kondisi normal dan patologis,
untuk mencegah keadaan yang abnormal (Iskandar, 2006:43).

Durkheim (1938:96) berpendapat bahwa dalam suatu sistem masyarakat akan muncul
adanya bahaya/gangguan. Untuk itu diperlukan analisis untuk mencari sebab-sebab terjadinya
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suatu fenomena berdasarkan tujuanya. Durkheim memberikan prioritas pada analisis yang
menyeluruh terhadap keadaan masyarakat dan memandang bagian-bagianya mempunyai
konsekwensi untuk mencari keadaan yang normal, di samping adanya bahaya/gangguan untuk
mencapai tujuan.

Durkheim melihat masyarakat modern sebagai keseluruhan organis yang memiliki
realitas secara mandiri. Keseluruhan itu memiliki kebutuhan tertentu dan harus dipenuhi oleh
bagian-bagain yang menjadi anggotanya agar tetap menjadi langgeng, utuh, terjaga dan tetap
normal. Jika kebutuhan tidak dapat terpenuhi maka akan berkembang keadaan yang patologis.
Kebutuhan sekonder dalam hal ini sangatlah penting, misalnya kebutuhan pangan, sandang
dan papan.

Jika kebutuhan sekunder tidak dapat terpenuhi maka dapat menimbulkan fluktuasi
yang sangat keras, maka bagian ini akan dapat mempengaruhi bagian yang lain dari sistem 1itu
dan akhirnya sistem sebagai keseluruhan. Para fungsionalis kontemporer menyebut keadaan
normal sebagai equilibrium, atau sebagai suatu sistem yang seimbang, sedang keadaan
patologis menunjuk pada ketidakseimbangan atau perubahan sosial (Puspitasari, 2009:10).

Fungsionalisme mempunyai pendapat bahwa suatu fakta sosial terjadi karena adanya

kebutuhan akan ketertiban sosial. Oleh karena itu suatu sistem sosial dapat diprogramkan
guna memenuhi tujuan-tujuan atau kebutuhan-kebutuhan tertentu sehingga mempunyai fungsi

dalam membangun unsur-unsur masyarakat dan kebudayaan.
Durkheim memandang dan memperlakukan faktor-faktor sosial itu tidak hanya

sebagai seperangkat fakta eksternal, yang dipertimbangkan individu, tetapi sebagal
seperangkat ide, kepercayaan, nilai, dan pola normatif yang dimiliki individu sexara subjektif
bersama orang-orang lain dalam kelompoknya atau masyarakat keseluruhan (Johnson,
1986:112).

Jadi menurut Fungsionalisme, bahwa suatu fakta sosial terjadi karena adanya
kebutuhan akan ketertiban sosial. Oleh karena itu suatu sistem sosial dianggap dapat
diprogramkan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan atau tujuan-tujuan tertentu sehingga
mempunyai fungsi dalam membangun unsur-unsur kebudayaan /masyarakat. Cohen (1968)
mengatakan bahwa analisis Durkheim terhadap masyarakat, seolah-olah membatasi ruang
oerak warganya, yang tidak memiliki kekuatan untuk menolak perilaku kolektif dan norma-
norma sosial yang diberlakukan kepadnya. Dalam hal ini individu dianggap sebagai obyek
yang tidak memiliki kreatifitas untuk mengatur masyarakatnya, tetapi masyarakatlah yang
dominan berperan untuk mengatur anggotanya.

Teori Fungsionalisme Struktural Merton
Merton adalah seorang ahli sosiologi terkemuka masa kini yang kritis terhadaqp gaya

berteori Parsons yang abstrak dan agak muluk (granddiose) (Johnson, 1986:145). Merton
dengan fasih mengemukakan bahwa para ahli sosiologi harus lebih maju lagi dalam
meningkatkan disiplinya dengan mengembangkan “teori-teori taraf menengah” (theories of
midle-range) daripada teori-teori besar, sekurang-kurangnya pada tahap kematangan disiplin

sekarang ini (Johnson, 1986:146).
Merton menaruh perhatian besar akan dampak suatu tindakan manusia terhadap

masyarakat yang dapat bersifat fungsional, dalam arti meningkatkan fungsi masyarakat, tetapi
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dapat pula bersifat disfungsional. Implikadsi teori Merton mengajak untuk lebih waspada jika
Kita akan melakukan suatu tindakan, karenamungkin keberhasilan dalam bertindak itu justru
akan menciptakan masalah yang berat.

Bagi Merton, pendekatan fungsional bukanlah suatu teori komprehensif dan terpadu,
melainkan suatu strategi untu analisa. Merton memperkenalkan beberapa kualifikasi dan
pengecualian dari beberapa asumsi, implisit yang kelihatanya sudah dipergunakan oleh para
fungsionalis. Ini termasuk dalam “paradigma”-nya untuk analisa fungsional yang pada intinya
memberikan suatu daftar isian pertanyaan yang harus diingat oleh para fungsionalis dalam
penelitianya (Merton, 1968:39).

Merton menckankan tindakan-tindakan yang berulang kali atau yang baku yang
berhubungan dengan bertahanya suatu sistem sosial di mana tindakan itu berakar (Merton,
1968:75). Merton tidak menaruh perhatian pada orientasi subjektif individu yang terlibat
dalam tindakan seperti itu, melainkan pada konsekkuensi-konsekuensi sosial objektifnya.
Merton tetap mempertahankan suatu perbedaan yang tajam antara motif-motif subjektif
(tujuan atau orientasi) individu dan konsekuensi sosial objektif itu memperbesar kemampuan
sistem sosial itu untuk bertahan atau tidak, terlepas dari motif dan tujuan subjektif individu 1tu
(Merton, 1968:76).

Merton dianggap mungkin mempunyai keahlian dibandingkan dengan ahli teor1 lainya
dia benar-benar telah mengembangkan secara mendasar pernyataan dan sangat jelas teori-
teori fungsionalisme. Teori Merton ini diakui oleh beberapa ahli telah membawa dampak
terhadap kemajuan ilmu pengetahtian sosiologis dan dapat mengatasi seluruh masalah-
masalah sosial yang sedang berkembang pada saat ini. Merton merupakan salah satu tokoh
yang melindungi dengan setia dari analisa fungsional yang mampu melahirkan suatu masalah
yang sangat menarik dan cara berpikirnyapun lebih efektif dibandingkan dengan tokoh-tokoh
lain.

Perhatian Robert K. Merton dipusatkan pada struktur sosial. Asumsi-asumsi teori
fungsional Merton adalah: (1) Kesatuan fungsional masyarakat merupakan suatu keadaan di
mana seluruh bagian dari sistem sosial bekerja sama dalam suatu tingkat keselarasan atau
konsistensi internal yang memadai, tanpa menghasilkan konflik yang berkepanjangan yang
tidak dapat diatasi atau diatur; (2) fungsionalisme universal, asumsi ini menganggap bahwa
“seluruh bentuk sosial dan kebudayaan yang sudah baku memiliki fungsi-fungsi positif™; (3)
asumsi indispensabilty, yaitu “dalam setiap tipe peradaban setiap kebiasaan, ide, objek
material, dan kepercayaan memenuhi beberapa fungsi penting, memiliki sejumlah tugas yang
harus dijalankan dan merupakan bagian penting yang tidak dapat dipisahkan dalam kegiatan

sistem sebagai keseluruhan® (Khairani, 2014:84).
Robert K Merton mengatakan bahwa struktur yang ada dalam sistem sosial adalah

realitas sosial yang dianggap otonom dan merupakan organisasi keseluruhan dari bagian-
bagian yang saling bergantung. Dalam suatu sistem terdapat pola-pola perilaku yang relatif
abadi (Wirawan, 2012:50). Merton juga mengatakan bahwa struktur yang mempunyai tujuan
dapat melahirkan fungsi manifes dan fungsi laten. Pada posisi ini Merton lebih banyak
melihat hal-hal objektif dengan mengabaikan peristiwa-peristiwa yang subjektif. Merton
mengkritik bahwa asumsi fungsionalisme cenderung konservatif dan lebih terpusat pada
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